BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mutu lulusan/ tamatan merupakan salah satu masalah pendidikan di
Indonesia yang perlu d:atasi sesegera mungkin. Kualitas pendidikan 1tu sendin adalah
suatu produk dari penvelenggaraan program diklat pendidikan. Akan tetapi dalam
prosesnya sangat dipengarvhi banyak faktor. Salah satu faktor i1tu adalah proses
pembelajaran. Oleh karena itu, apabila pembelajaran dipersiapkan dan direncanakan
secara matang baik terhadap konsep maupun pengaplikasian, maka akan
menghasilkan produk tamatan yang baik dan dapat diandalkan untuk terpenuhinya
harapan pendidikan, schaliknya pembelajaran yang tampilkan apa adanya, tanpa
konsep dan prosedur yang jelas akan menghasilkan mutu lulusan yang rendah.

Ada juga pembelajaran yang telah disiapkan dan direncanakan dengan baik
akan tetap tidak didukung teknologi pendidikan/ media pendidikan juga akan
menghasilkan tamatan yang kurang memadal. Juga faktor lain yang tidak kalah
pentingnya yang mempengaruhi produk/ outcome/ tamatan adalah mengenal karakter
siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran merupakan proses yang sangat signifikan
dan penting dalam menghasilkan tamatan yang unggul dan memiliki komi)etensi
standar yang diharapkan masyarakat pengguna seperti dunia usaha/ industri dan

masarakat pada umumnya.
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Pembelajaran Berbasis Produksi yang dikembangkan melalum péﬁ]ehnan ini

pada dasamya merupakan pengembangan dan modifikasi dari dcsaln ICLHOIO“I '

\l

pembelajaran (/ntructional Technology) yang dikembangkan oleh Scels ﬂa&l?.l& X

Draf pcmbelajaran berbasis produksi hasil pengembangan tidak mengubah bentuk
dasar vang terdin atas lima komponen utama yakni perencanaan, pengembangan,
pemanfaatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Meskipun demikian dilakukan
pengembangan dan modifikasi yang didasarkan pada kondisi dan kemampuan siswa

di SMK pertanian program keahlian budidaya ikan Perancangan Pembelajaran

Berbasis Produks:, dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi siswa khususnva

siswa SMK Pertamian program keahlian budidaya ikan dan menjadi salah satu

alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah kejuruan program diklat
kcahlian budidaya ikan.

Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan peneliiian yang telah
disajikan pada bab 1V, maka pendesainan Pembelajaran Berbasis Produksi, dapat
distmpulkan sebagai berikut:

!, Pembelajaran berbasis produksi memitliliki tingkat rasional, relevansi dan
efektivitas yang tinggi. Desain ini dapat digunakan untuk pembelajaran mata-
mata diklat/ kompetensi di SMK program keahlian budidaya ikan.

2. Guna mendorong penyelengaraan program pendidikan dan pelatihan di SMK
Pertanian program keahlian budidaya ikan yang memenuhi tuntutan dunia kerja/
industri dan masyarakat pada umumnya, perlu ditentukan pendesainan

pembelajaran vang memuat tentang penetapan tujuan pembelajaran umum dan
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khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa, seperti menentukan kompeféﬁsi
siswa program keahlian budidaya ikan. Seperti yang dikembangkan dalam
penelitian imi, yaitu dengan menyusun prosedur desain Pembelajaran Berbasis
Produksi, pengorganisasian bahan pembelajarannya baik yang berupa konsep/
teori maupun pelaksanaan/ penerapan di lapangan: prakiek.

Dalam usaha untuk menjaring siswa yang memiliki minat, bakat, kemampuan
dan tuyjuan siswa memasuki program keahlian budidaya ikan, maka harus
dilakukan terlebih dahulu penyaringan sesua: dengan karakieristk program
diklat keahlian budidaya ikan melalui; tes pendahuluan (pre-test), wawancara
pendahutuan,

Pemanfaatan sumber pembelajaran oleh guru/ dan siswa secara optimal, seperti
pemanfaatan buku sumber, mass media yang memiliki relevansi terhadap materi
program budidava ikan. Pemberdayaan media pembelajaran, dengan cara
menentukan dan memilih media pembelajaran apa yang sesuai dengan materi
vang disampaikan dalam program keahlian budidava ikan. pemberdayaan alat-
alat pendukung yang tersedia untuk pembudidavaan ikan yang bermutu dalam
jumlah memadai.

Bahan/ materi pembelajaran dalam dokumen kurikulum disesuvaikan dengan
kebutuhan siswa dan juga agar terpenuhinya kebutuhan atau tuntutan dunia
usaha/ industri dan masyarakat. Bahan pembelajaran yang berupa konsep/ teori
dapat diaplikasikan/ diterapkan kedalam benmk praktek/ demontrasi di

lapangan. Memberikan kesempatan secluas- luasnya kepada siswa untuk
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melakukan ujicoba baik di wet-lab sekolah maupun melakukan mazang di dunia
usaha’ industri sesuai dengan kebutuhan mereka.

Mengusahakan keterlibatan dari masyarakat pengguna stakeholders sekolah,
diantaranya dunia usaha/ industri dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan
juga penilaian. Hal int diperlukan untuk mengetahui kebutuhan standar
kompetensi dunia usaha/ industri dan juga dapat mengatasi keterbatasan media/
sarana yang ada di sekolah dengan cara melakukan kerjasama dan magang di
dunia usaha/ industn.  Pembuatan jadwal kegiatan praktek, menyediakan
tenaga gurw/ pembimbing yang memadai. Penyedian dana untuk pelaksanaan
pembelajaran khususnya kegiatan di lapangan, melakukan konsultasi dengan
pimpinan dan ahli mengenai berbagai kesulitan dan hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Mengdentifikasi pengukuran hasil dari proses pelaksananan pembelajaran pada
program diklat sekolah menengah kejuruan yang meliputi; aspek kognitif,
apekuf, dan psikomotonk siswa, secara bertahap, konsisten dan terpadu. Dan
mengacu kepada kompetensi standar siswa program keahlian budidaya ikan
secara utuh seperti vang dituntut oleh kurikulum,.

Untuk melaksanakan Pembelajaran Berbasis Produksi, maka hal yang perlu
adalah mahami terhadap konsep/ desain , prosedur, tersedianya media/ sarana
pendukung pencapaian kompetensi yang terdapat dalam , tersedianya dana yang
cukup dalam pelaksanaan proses dan juga konsistensi para pengelola program

untuk melaksanakan dengan penuh dedikasi, memiliki interest terhadap
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pembaharuan pembelajaran dan terhadap pemingkatan hasi! pembelajaran yang
memenuhi standar kompetensi kurikulum, dunia usaha/ industn dan masyarakat

pada umumnya.

Saran/ Rekomendasi

Sejalan dengan kesimpulan di atas, secara umum penelitian inl memberikan

manfaat yang dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan kompetensi siswa

SMK Pertanian program keahlian budidaya ikan. Oleh karena hal tersebut, penulis

menyarankan hal- hal sebagai berikut:

Menjadikan Pembelajaran Berbasis Produksi sebagai salah satu pembelajaran
alternatif yang dapat dipergunakan dalam pelaksanaan program diklat di
sekolah menengah kejuruan Pertanian program keahlian budidaya ikan, dengan
pertimbangan kemudahan untuk dilaksanakan dan hasil dari penilaian oleh para
pengelola, guru, dan siswa yang menjadi subjek penelitian terhadap rasional,
relevansi, dan efektifitas menunjukan hasil yang baik.

Berkenaan dengan pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Produksi kepada para
pengelola program diklat di SMK program keahlian budidaya ikan, guru, dinas
pendidikan, dan penelitt yang lain, disarankan sebagai berikut:

Untuk kepata sekolah, beserta komponen pengelola program diklat di sekotlah,
diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran berbasis produksi sebagai
upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa SMK Pertanian program keahlian

budidaya ikan.
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Seluruh komponen pengeloia program perlu memahami karakteristik dan
prosedur pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Produksi, sehingga terdapat
kesamaan persepsi terhadap Pembelajaran Berbasis Produksi. Untuk itu perlu
diadakan sosialisasi kepada pihak yang memertukannya.

Sejalan dengan otonomi pendidikan, dinas pendidikan perlu memberikan
kesempatan yang seluas- Juasnya kepada sekolah untuk mengelola/
menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan
dan potensi yang dimilki oleh sekolah.

Perlu didorong terhadap peningkatan kerjasama sekolah dengan dunia usaha/
industri yang lebih dinamis dalam rangka kerjasama yang saling
menguntungkan. Bagi pihak sekolah dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
keterbatasan media/ sarana prakteknya, dan bagi pihak dunia usaha/ industri
dapat melihat dan terpenuhinva kebutuhan tenaga ahli madyva sesuai standar
kompetensinya.

Untuk peneliti yang lainnya dapat dilakukan penelitian dalam skaia yang lebih
luas dan dilakukan dalam situasi vang sebernarnya/ nyata bukan dalam bentuk

simulasi.
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